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INTISARI 

Anemia adalah suatu kondisi dimana kadar hemoglobin (hb) dalam tubuh 

seseorang berada di bawah batas normal, sehingga dibutuhkan transfusi darah. 

Salah satu persiapan yang harus dilakukan sebelum transfusi adalah uji 

kompatibilitas darah yang bertujuan untuk mencegah reaksi transfusi hemolitik 

yang terdiri dari pemeriksaan golongan darah ABO dan Rhesus, skrining antibodi, 

dan uji silang serasi (crossmatch). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui gambaran hasil crossmatch metode gel pada pasien anemia di Bank 

Darah RSUD Sleman, berdasarkan jenis kelamin, usia, dan golongan darah. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode penelitian Cross Sectional dengan desain penelitian Deskriptif untuk 

menganalisis data sekunder hasil uji silang serasi (crossmatch) dengan metode gel 

pada pasien anemia di Bank Darah RSUD Sleman selama bulan Juni Tahun 2024. 

Variable yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variable tunggal. Hasil analisa 

univariat data yang dilakukan pada 70 sampel pasien anemia di Bank Darah 

RSUD Sleman pada bulan Juni diperoleh presentase jenis kelamin laki-laki 45,7% 

dan perempuan 54,3%. Berdasarkan kategori usia 0-14 tahun 7,1%, 15-64 tahun 

64,3%, 65 > tahun 28,6%. Berdasarkan golongan darah A Rh Positif 24,3%, B Rh 

Positif 38,6%, AB Rh Positif 4,3%, O Rh Positif 32,9%. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan crossmatch kompatibel 95,7% dan inkompatibel 4,3%. Hasil 

crossmatch terbanyak pada permintaan komponen darah Packed Red Cell 

berdasarkan jenis kelamin yaitu perempuan, golongan darah B Rh Positif, usia 15-

64 tahun dan hasil crossmatch terbanyak yang kompatibel. 

 

Kata kunci: Anemia, Crossmatch, Metode Gel 
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ABSTRACT 

 

Anemia is defined as a condition wherein the hemoglobin (Hb) level within an 

individual's body is below the established normal range, necessitating the 

administration of a blood transfusion. Prior to transfusion, a blood compatibility 

test is conducted to prevent hemolytic transfusion reactions. This test involves 

examining the ABO and Rhesus blood groups, screening for antibodies, and 

performing a crossmatch test. The objective of this study was to ascertain the 

characteristics of the crossmatch results obtained using the gel method in patients 

with anemia at the Sleman Hospital Blood Bank, with a focus on the influence of 

gender, age, and blood type. This research is quantitative in nature, employing a 

cross-sectional research design with a descriptive approach to analyze secondary 

data on the results of the crossmatch test with the gel method in anemia patients at 

the Sleman Hospital Blood Bank during June 2024. The study employs a single 

variable. The univariate analysis of data collected from 70 anemia patients at the 

Sleman Hospital Blood Bank in June yielded the following gender distribution: 

45.7% male and 54.3% female. The distribution of subjects by age category is as 

follows: 0-14 years, 7.1%; 15-64 years, 64.3%; and 65 years and above, 28.6%. 

The distribution of blood types among the subjects was as follows: 24.3% were 

type A Rh positive, 38.6% were type B Rh positive, 4.3% were type AB Rh 

positive, and 32.9% were type O Rh positive. The crossmatch examination 

yielded compatible results in 95.7% of cases, while 4.3% were incompatible. The 

most common crossmatch results for requests for packed red cell blood 

components based on gender are female, blood type B Rh Positive, and age 15-64 

years. Additionally, these results are the most compatible. 

 

Keywords: Anemia, Crossmatch, Gel Method 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyediaan layanan transfusi darah merupakan aspek penting dalam 

penyediaan layanan kesehatan, dengan tujuan untuk menyembuhkan 

penyakit dan memulihkan kesehatan. Untuk mencapai hal ini, sangat penting 

untuk memiliki persediaan darah dan komponen darah yang cukup, aman, 

mudah diakses, dan terjangkau di masyarakat (Permenkes 91, 2015). 

Transfusi darah adalah ilmu yang berkaitan dengan golongan darah 

manusia dan berhubungan dengan proses penyumbangan komponen darah 

dari pendonor dan diberikan kepada pasien. Pemeriksaan laboratorium 

sebelum dilakukan transfusi darah (pre transfusion tesing) merupakan bagian 

penting dalam kegiatan transfusi. Tujuan dilakukan pemeriksaan pre-

transfusi adalah memilih komponen darah donor yang cocok untuk pasien, 

sehingga dapat menyelamatkan pasien (Maharani dan Noviar, 2015). 

Sebelum pemberian transfusi, sangat penting untuk memastikan 

kompatibilitas komponen darah. Tujuan pengujian kompatibilitas adalah 

untuk mencegah adanya reaksi transfusi hemolitik, yang terdiri dari beberapa 

prosedur mulai dari pemeriksaan golongan darah ABO dan Rhesus, skrining 

antibodi, dan pengujian silang serasi (crossmatch) (Srihartaty & Uswiyanti, 

2022). 

Uji silang serasi atau crossmatch adalah prosedur pemeriksaan yang 

digunakan untuk mengidentifikasi ketidakcocokan antar sistem ABO dan 

adanya antibodi yang signifikan terhadap antigen sel darah merah (Purwati et 

al., 2020). Seperti yang tercantum dalam jurnal penelitian "Hasil 

Incompatibel Pada Pemeriksaan Uji Silang Serasi" oleh Nur Fajrin Aljannah 

(2021), hasil inkompatibel adalah hasil yang diperoleh karena adanya 

ketidakcocokan antara serum pasien dengan darah donor, atau sebaliknya. 

Hasil yang tidak sesuai dapat disebabkan oleh ketidakcocokan golongan 

darah atau reaksi imun antara antigen dan antibodi yang diakibatkan oleh 
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adanya golongan darah lain atau antibodi yang tidak beraturan. Tersedia dua 

metode untuk pemeriksaan uji silang serasi yaitu metode tabung (metode 

konvensional) dan metode gel. 

Bank Darah Rumah Sakit (BDRS) merupakan salah satu unit di Rumah 

Sakit yang bertugas menyediakan stok darah untuk pasien. Hampir beberapa 

BDRS sudah menggunakan metode gel tes untuk melakukan pemeriksaan 

crossmatch. Bank Darah Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sleman telah 

menggunakan metode gel karena banyak keuntungan yang ditawarkan 

dibandingkan dengan metode tabung. Selain mengurangi waktu pengujian, 

prosedurnya juga lebih sederhana dan hasilnya lebih akurat. Selain itu, tidak 

perlu dilakukan pencucian atau penambahan Coomb's Control Cell (CCC). 

Metode gel adalah metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya reaksi 

antara sel darah merah dengan antibodi. Metode gel mempunyai akurasi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan metode tabung (Setyati, 2010). Prinsip 

pemeriksaan crossmatch metode gel adalah dengan melakukan penambahan 

suspensi sel darah merah dan serum/plasma dalam microtube yang berisi gel. 

Di dalam buffer ada reagen (Anti-A, Anti-B, Anti-D, enzim, Anti-IgG, dan 

Anti komplement). Microtube diinkubasi selama kurang lebih 15 menit pada 

suhu 37°C dan disentrifuse selama 10 menit. Setelah dilakukan pemutaran, 

pada permukaan gel matriks akan terbentuk aglutinasi. Sebaliknya, aglutinasi 

tidak akan terjadi jika eritrosit melintasi pori-pori gel dan mengendap di 

bagian bawah tabung mikro (Fermadani & Dhony, 2017). 

Pemeriksaan crossmatch terdiri dari, pemeriksaan uji silang Mayor, 

Minor & Auto Kontrol. Uji Silang mayor adalah proses mereaksikan 

serum/plasma pasien dengan sel darah merah donor, tujuannya untuk 

memeriksa kecocokan antara sel darah merah donor dengan serum/plasma 

pasien. Uji Silang minor adalah proses mereaksikan serum/plasma donor 

dengan sel darah merah pasien, tujuannya untuk memeriksa kecocokan 

antara sel darah merah pasien dengan serum/plasma donor. Uji Silang auto 

kontrol adalah proses mereaksikan antara serum/plasma pasien dengan sel 

darah merahnya, tujuannya untuk mengetahui apakah sel darah merah pasien 
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bereaksi dengan serum/plasmanya sendiri. Uji ini juga dapat digunakan 

untuk melihat reaksi Autoimun (Permenkes 91, 2015).  

Terdapat dua hasil pemeriksaan crossmatch yaitu; kompatibel dan 

inkompatibel. Hasil pemeriksaan yang kompatibel menunjukkan adanya 

kecocokkan antara darah pasien dengan darah donor sehingga darah dapat 

langsung dikeluarkan, sedangkan untuk hasil pemeriksaan yang inkompatibel 

menunjukkan adanya ketidakcocokkan antara darah pasien dengan darah 

donor. Empat kategori yang berbeda dari ketidakcocokan pemeriksaan 

crossmatch telah diidentifikasi, antara lain: mayor positif, minor positif, 

positif DCT, dan auto kontrol positif. Penyebab potensial ketidakcocokan 

pada hasil crossmatch meliputi kesalahan pada sistem golongan darah ABO 

pasien atau donor, terjadi kontaminasi pada sistem pengujian, adanya 

alloantibodi spesifik, autoantibodi, dan antibodi yang tidak beraturan 

(Ruwiyanti, 2021). 

Tahapan-tahapan yang dilakukan saat melakukan crossmatch antara lain 

mengidentifikasi identitas pasien di formulir permintaan darah dengan yang 

ada pada sampel pasien, memeriksa golongan darah sistem ABO dan Rhesus 

pasien maupun donor, pencatatan nomor kantong darah donor pada formulir 

pasien, pemeriksaan crossmatch, pengisian lembar kerja uji silang serasi, dan 

pelabelan kantong darah yang benar sebelum darah dikeluarkan. 

Ada beberapa pasien di Rumah Sakit Umum Daerah Sleman (RSUD) 

yang memerlukan transfusi darah setiap harinya. Berdasarkan data observasi 

yang peneliti lakukan selama melaksanakan PKL di BDRS Sleman, peneliti 

mendapati bahwa permintaan darah terbanyak adalah pasien dengan kasus 

anemia dengan jumlah permintaan pada bulan November 2023 sebanyak 71 

pasien dengan hasil yang kompatibel sebanyak 61 pasien dan inkompatibel 

sebanyak 10 pasien, berdasarkan jenis kelamin laki-laki maupun perempuan, 

berdasarkan golongan darah A, B, O dan AB, dan berdasarkan usia baik 

remaja (14-19 Tahun), orang dewasa (20-30 Tahun) dan yang lanjut usia (60 

Tahun keatas) (Adelina & Soeharto 2010). 
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Anemia merupakan kondisi dimana jumlah eritrosit tidak memenuhi 

kebutuhan fisiologis tubuh akibat adanya defisiensi zat besi, vitamin B12, 

vitamin A, peradangan akut maupun kronis, infeksi parasit atau kelainan 

bawaan. Seseorang dikatakan mengalami anemia jika nilai Hb berada pada 

angka dibawah batas normal, yaitu pada laki-laki adalah < 13 g/dL, dan pada 

wanita < 12,5 gr/dL (Lailla et al., 2021). Ada beberapa jenis anemia antara 

lain; anemia defisiensi besi, anemia aplastik, anemia heomolitik, anemia 

kronis, anemia thalasemia dan anemia pada kehamilan. 

Penelitian pemeriksaan crossmatch sudah pernah dilakukan oleh peneliti 

lain, akan tetapi pemeriksaan ini lebih fokus ke gambaran hasil inkompatibel 

pada pasien kanker. Berdasarkan penelitian, Isnaini Rahman, (2019) bahwa 

penelitian ini juga menggunakan prinsip yang sama dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti yaitu pemeriksaan crossmatch metode gel. 

Tujuan dari penelitian ini untuk melihat gambaran hasil inkompatibel pada 

pasien kanker. Hasil inkompatibel pada pemeriksaan crossmatch pada pasien 

kanker disebabkan karena adanya pengobatan kemoterapi yang dilakukan 

oleh pasien. Kemoterapi adalah salah satu pengobatan yang menargetkan sel 

kanker dan non-kanker yang secara aktif membelah diri. Kemoterapi 

menimbulkan efek samping berupa Mielosupresi yaitu penurunan sel-sel 

darah dan menghambat proses kerja hormon esterogen dan progesteron serta 

penekanan sumsum tulang, sehingga pasien kanker harus mendapatkan 

transfusi darah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini, karena banyaknya pasien anemia yang ada di RSUD Sleman 

berdasarkan data PKL sebelumnya sebanyak 71 pasien yang meminta darah 

ke BDRS untuk melakukan transfusi. Penelitian ini di lakukan di RSUD 

Sleman karena banyaknya permintaan darah oleh pasien dengan kasus 

anemia setiap harinya di Bank Darah RSUD Sleman dan metode yang 

digunakan di sana sesuai dengan metode yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Sehingga peneliti mengangkat permasalahan untuk melakukan penelitian 
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dengan judul “gambaran hasil crossmatch metode gel pada pasien Anemia di 

Bank Darah Rumah Sakit Umum Daerah Sleman”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: Bagaimana gambaran hasil crossmatch metode gel pada 

pasien anemia di Bank Darah RSUD Sleman? 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran hasil crossmatch metode gel pada pasien 

Anemia di Bank Darah RSUD Sleman. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui hasil crossmatch berdasarkan jenis kelamin pasien 

anemia di Bank Darah RSUD Sleman 

b. Untuk mengetahui hasil crossmatch berdasarkan usia pasien anemia di 

Bank Darah RSUD Sleman 

c. Untuk mengetahui hasil crossmatch berdasarkan golongan darah 

pasien anemia di Bank Darah RSUD Sleman 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai salah satu sumber bacaan penelitian untuk menambah wawasan 

tentang gambaran hasil crossmatch metode gel pada pasien anemia di 

Bank Darah RSUD Sleman dan dapat digunakan oleh Institusi Pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan terkait 

gambaran hasil crossmatch metode gel pada pasien anemia dan 

sebagai penerapan dari hasil pembelajaran di perkuliahan terutama di 

bidang Serologi Golongan Darah. 
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b. Bagi STIKES Wira Husada 

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi di bidang teknologi Bank 

Darah khususnya dalam bidang Serologi tentang pemeriksaan Uji 

Silang Serasi (crossmatch). 

c. Bagi Bank Darah RSUD Sleman 

Dapat dijadikan sebagai informasi dan masukkan tentang 

pemeriksaan crossmatch metode gel. 

d. Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan literatur tentang hasil pemeriksaan crossmatch dan 

dapat memberikan wawasan kepada masyarakat tentang faktor 

penyebab dan jenis anemia. 

E. Keaslian penelitian  

Keaslian penelitian dalam rangka menyusun Karya Tulis Ilmiah ini dapat 

dilihat dari beberapa judul dan hasil penelitian di bawah ini: 

1. P.R Situmorang, D.S Napitupulu. (2023). Analisis Incompatible Pada 

Pemeriksaan Uji Silang Serasi (Crossmatch) Dengan Metode Gel Tes di 

UTD Palang Merah Indonesia Kota Medan Tahun 2023. Jurnal Kesehatan 

Tambusari, 4(3), 3169-3177. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah cross sectional dengan desain analitik deskriptif. Analisa data, 

pengolahan dan penyajian data dilakukan dengan metode komputerisasi 

SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok yang paling 

banyak dengan hasil inkompatibel adalah mereka yang berada dalam 

rentang usia 25-29 dan 50-54 tahun, dengan masing-masing 6 sampel. 

Jenis kelamin perempuan terdiri dari 34 sampel, sedangkan golongan 

darah O menyumbang 22 sampel. Selain itu, tipe yang tidak cocok yaitu 

Minor, DCT, dan AC diwakili oleh 48 sampel. Adapun persamaan antara 

penelitiaan ini dan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 
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melakukan analisis pemeriksaan crossmatch menggunakan metode gel dan 

untuk metode penelitiannya menggunakan metode observasi/pengamatan 

secara langsung. Sedangkan untuk perbedaannya, pada penelitian ini cuma 

dilakukan pemeriksaan crossmatch pada hasil yang inkompatibel dan juga 

tempat pengambilan sampel yang berbeda. 

2. K. Andriyani. (2022). Analisis Hasil Pemeriksaan Crossmatch Dan Faktor 

Penyebab di Unit Transfusi Darah (UTD) RSUD dr. Hi Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung Tahun2021. Diploma Thesis, Poltekkes 

Tanjungkarang. Metode penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif 

dengan desain deskriptif observasional. Hasil yang didapat dari penelitian 

ini yaitu jumlah hasil inkompatibel sebanyak 14,50% pada pemeriksaan 

crossmatch inkompatibel Mayor Minor 1,48% dan crossmatch 

inkompatibel Minor 84,02%. Adapun persamaan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama melakukan 

analisis crossmatch dengan menggunakan metode gel dan pembacaan 

hasilnya menggunakan analisis univariat. Sedangkan untuk perbedaannya, 

pada penelitian ini lebih difokuskan pada faktor penyebab dari hasil 

inkompatibel pada pemeriksaan crossmatch menggunakan studi deskriptif 

dengan pengumpulan datanya menggunakan data sekunder dari rekam 

medik pasien. 

3. L. Fatmasari. (2021). Gambaran Kasus Incompatible Mayor Pada 

Permintaan Darah Packed Red Cell (PRC) Di Unit Donor Darah (UDD) 

PMI Kota Surakarta Pada Bulan Januari-Maret Tahun 2020. Avicenna: 

Journal of Health Research, 4(1). Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Dari hasil analisa univariat pada data sekunder didapati hasil data 

Inkompatibel Mayor pada permintaan darah Packed Red Cell sebanyak 

119 pasien. Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki sebanyak 45 sampel, 

perempuan sebanyak 74 sampel. Sedangkan berdasarkan golongan 

darahnya didapati yang bergolongan darah A+ sebanyak 37 sampel, 

golongan darah B+ sebanyak 33 sampel, golongan darah O+ sebanyak 39 
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sampel, golongan darah AB+ sebanyak 10 sampel. Dengan hasil 

crossmatch Mayor positif Auto Kontrol (AK) positif sebanyak 93 sampel, 

Mayor positif Auto Kontrol (AK) negatif sebanyak 26 sampel. Adapun 

persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu dilakukan pemeriksaan crossmatch pada komponen PRC 

menggunakan metode gel. Sedangkan untuk perbedaannya, pada 

penelitian ini menggunakan variabel tunggal dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampel jenuh atau total sampling.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Bank Darah Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Sleman terhadap gambaran hasil crossmatch metode 

gel pada pasien anemia dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil pemeriksaan crossmatch, diperoleh hasil paling banyak yaitu hasil 

crossmatch yang kompatibel sebanyak 67 sampel (95,7%). 

2. Kategori jenis kelamin, pasien terbanyak yang membutuhkan transfusi 

selama bulan Juni yaitu pasien perempuan sebanyak 38 orang (54,3%) 

sedangkan laki-laki sebanyak 32 orang (45,7%). 

3. Kategori usia pasien, yang paling banyak melakukan permintaan darah 

berkisar pada usia produktif 15-64 tahun sebanyak 45 orang (64,3%) dan 

yang paling sedikit berkisar pada usia 0-14 tahun sebanyak 5 orang 

(7,1%). 

4. Kategori golongan darah, permintaan darah terbanyak adalah pasien 

dengan golongan darah B Rhesus Positif sebanyak 27 orang (38,6%) 

sedangkan permintaan darah paling sedikit adalah pasien dengan 

golongan darah AB Rhesus Positif. 

B. Saran  

1. Bagi Bank Darah RSUD Sleman 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka penulis 

menyarankan agar semua pasien RSUD Sleman yang membutuhkan 

transfusi bisa mendapatkan transfusi darah dengan hasil yang kompatibel 

antara darah donor dengan darah pasien agar tidak terjadi reaksi transfusi. 

Dan untuk pasien yang mendapatkan transfusi darah dengan hasil yang 

inkompatibel, sebaiknya dilakukan pemeriksaan lanjutan seperti 

pemeriksaan skrining antibodi untuk mencegah terjadinya reaksi transfusi 

atau hal lainnya.  
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2. Bagi Peneliti Lain 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka penulis 

menyarankan agar penelitian selanjutnya bisa lebih terfokuskan pada salah 

satu penyebab penyakit anemia dan penulis menyarankan untuk 

melakukan analisis lebih lanjut pada penelitian ini, seperti analisis 

multivariat, agar dapat mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi hasil crossmatch. 

3. Bagi Masyarakat 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka penulis 

menyarankan agar masyarakat yang menjadikan penelitian ini sebagai 

bahan ajuan untuk mencegah terjadinya anemia dengan cara mengontrol 

pola makan dengan mengkonsumsi sayur-sayuran hijau dan daging, pola 

tidur, pola hidup yang sehat dan lainnya. 
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Lampiran  1 Surat Izin Penelitian Dari STIKES Wira Husada 
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Lampiran  2 Surat Izin Penelitian Dari Rumah Sakit 
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(Lembar balik dari Surat Izin Penelitian) 
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Lampiran  3 Keterangan Layak Etik 
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Lampiran  4 Data Hasil Uji SPSS 

 

 

Statistics 

 Jenis Kelamin Usia Golongan Darah 

Hasil 

Pemeriksaan 

N Valid 70 70 70 70 

Missing 0 0 0 0 

  

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 32 45.7 45.7 45.7 

Perempuan 38 54.3 54.3 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0-14 Tahun 5 7.1 7.1 7.1 

15-65 Tahun 45 64.3 64.3 71.4 

65 > 20 28.6 28.6 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

Golongan Darah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid a+ 17 24.3 24.3 24.3 

b+ 27 38.6 38.6 62.9 

ab+ 3 4.3 4.3 67.1 

o+ 23 32.9 32.9 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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Hasil Pemeriksaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kompatibel 67 95.7 95.7 95.7 

Inkompatibel 3 4.3 4.3 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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Lampiran  5 Lembar Bimbingan KTI 

 
(Lembar Bimbingan KTI Pembimbing 1) 
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(Lembar Bimbingan KTI Pembimbing 1) 
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(Lembar Bimbingan KTI Pembimbing 2) 
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(Lembar Bimbingan KTI Pembimbing 2) 
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Lampiran  6 Dokumentasi 

 

(Formulir Permintaan Darah Transfusi) 
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Lampiran  7 Data Hasil Pencatatan Dari Data Sekunder 

No. Nama Jenis 

Kelamin 

Usia Golongan 

Darah 

Hasil Faktor-Faktor 

Anemia 

1. Ny. E perempuan 21 Tahun A+ Kompatibel Persiapan 

Operasi 

2. Tn. S Laki-laki 60 Tahun O+ Kompatibel Anemia CKD 

3. Tn. T Laki-laki 39 Tahun B+ Kompatibel Pre-OP 

4. Tn. I Laki-laki 84 Tahun O+ Kompatibel Anemia 

5. Ny. R Perempuan  52 Tahun AB+ Kompatibel Anemia 

6. Ny. R Perempuan  46 Tahun O+ Kompatibel Anemia CKD 

7. Tn. G Laki-laki 27 Tahun O+ Kompatibel Thalasemia 

8. Tn. R Laki-laki 47 Tahun O+ Kompatibel Thalasemia 

9. Ny. W  Perempuan  50 Tahun AB+ Kompatibel Thalasemia  

10. Ny. M  Perempuan  65 Tahun B+ Kompatibel Anemia 

11. Tn. F Laki-laki 31 Tahun B+ Kompatibel Thalasemia  

12. Tn. P Laki-laki 46 Tahun O+ Kompatibel Thalasemia  

13. Tn. S Laki-laki 27 Tahun B+ Kompatibel Thalasemia 

14. Tn. M Laki-laki 30 Tahun B+ Kompatibel Thalasemia 

15. Ny. R Perempuan  48 Tahun O+ Kompatibel Anemia 

16. Tn. S  Laki-laki 71 Tahun B+ Kompatibel Anemia 

17. Tn. G Laki-laki 7 Tahun O+ Kompatibel Anemia 

18. Tn. A Laki-laki 33 Tahun B+ Kompatibel Anemia 

19. Tn. B Laki-laki 66 Tahun O+ Kompatibel Anemia 

20. Ny. I Perempuan  35 Tahun O+ Kompatibel Anemia 

21. Tn. S  Laki-laki 69 Tahun A+ Kompatibel Anemia 

22. Ny. B  Perempuan  81 Tahun O+ Kompatibel Pre 

Laparatomi 

23. Tn. S Laki-laki 62 Tahun B+ Kompatibel Anemia 

24. Tn. S Laki-laki 27 Tahun B+ Kompatibel Thalasemia 

25. Ny. C Perempuan  30 Tahun A+ Kompatibel Thalasemia 

26. Ny. Y Perempuan  23 Tahun B+ Kompatibel Thalasemia 
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27. Ny. D  Perempuan  76 Tahun B+ Kompatibel Thalasemia 

28. Ny. U Perempuan  23 Tahun O+ Kompatibel Thalasemia 

29. Ny. B Perempuan 47 Tahun O+ Kompatibel Pre 

Laparatomi 

30. Ny. H Perempuan 23 Tahun A+ Kompatibel Anemia 

31. Ny. N Perempuan  56 Tahun O+ Kompatibel Anemia 

32. Tn. W Laki-laki 55 Tahun B+ Kompatibel Anemia  

33. Tn. T Laki-laki 77 Tahun O+ Kompatibel Anemia 

34. Ny. D Perempuan 66 Tahun A+ Kompatibel Pre-OP 

35. Ny. I Perempuan 25 Tahun A+ Kompatibel Rencana SC 

36. Ny. F Perempuan 24 Tahun A+ Kompatibel Anemia 

37. Ny. A Perempuan 1 Hari B+ Inkompatibel Anemia 

38. Tn. H Laki-laki  81 Tahun B+ Kompatibel Ulkus 

Dekubitus 

39. Tn. A Laki-laki 21 Tahun A+ Kompatibel Anemia on 

Thalasemia 

40. Ny. Y Perempuan  45 Tahun A+ Kompatibel Rencana SC 

41. Ny. S Perempuan  68 Tahun A+ Kompatibel Anemia 

42. Ny. R Perempuan  21 Tahun A+ Kompatibel Thalassemia 

43. Tn. E Laki-laki 93 Tahun A+ Kompatibel Rencana OP 

44. Tn. K Laki-laki 99 Tahun B+ Kompatibel Anemia 

45. Ny. F Perempuan  46 Tahun B+ Kompatibel Thalasemia 

46. Tn. A Laki-laki 31 Tahun O+ Kompatibel Thalasemia 

47. Ny. M Perempuan 73 Tahun B+ Kompatibel Persiapan OP 

48. Ny. S Perempuan 48 Tahun AB+ Kompatibel Anemia 

49. Tn. W Laki-laki 22 Tahun B+ Kompatibel Thalasemia 

50. Tn. S Laki-laki 57 Tahun B+ Kompatibel Anemia 

51. Ny. M Perempuan  9 Tahun B+ Kompatibel Anemia on 

Thalasemia 

52. Ny. D Perempuan  48 Tahun A+ Kompatibel Persiapan OP 

53. Tn. A Laki-laki 15 Tahun O+ Kompatibel Anemia on 

Thalasemia 

54. Ny. Y Perempuan  56 Tahun O+ Kompatibel Persiapan OP 
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55. Ny. P Perempuan  51 Tahun B+ Kompatibel Thalasemia  

56. Tn. W Laki-laki 76 Tahun A+ Kompatibel Anemia 

57. Ny. S Perempuan  61 Tahun A+ Kompatibel Anemia 

58. Ny. B Perempuan  58 Tahun B+ Kompatibel Persiapan OP 

59. Tn. S Laki-laki 54 Tahun O+ Kompatibel Anemia 

60. Tn. N Laki-laki 14 Tahun B+ Kompatibel Anemia on 

Thalasemia 

61. Tn. D Laki-laki 69 Tahun B+ Kompatibel Anemia 

62. Ny. A Perempuan  20 Tahun A+ Kompatibel Anemia 

63. Tn. M Laki-laki 64 Tahun B+ Inkompatibel Anemia 

64. Tn. P Laki-laki 86 Tahun A+ Kompatibel Pre-OP 

65. Ny. P Perempuan  42 Tahun O+ Inkompatibel Anemia 

66. Bayi Ny. A Perempuan 0 Hari O+ Kompatibel Anemia 

Neonatus 

67. Ny. A Perempuan 27 Tahun O+ Kompatibel Pre-SC, 

Anemia, 

Pendarahan 

68. Ny. J Perempuan  79 Tahun B+ Kompatibel Anemia 

69. Ny. A Perempuan  34 Tahun B+ Kompatibel Thalasemia 

70. Ny. S Perempuan  67 Tahun O+ Kompatibel Anemia  

(Data Pasien Di Bank Darah RSUD Sleman Selama Bulan Juni) 


